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[bookmark: _Toc216770537][bookmark: _Toc217987240]BAB II
TINJAUAN PUSTAKA 
[bookmark: _Toc216770538][bookmark: _Toc217987241]2.1 Kajian Teori
[bookmark: _Toc216770539][bookmark: _Toc217987242]2.1.1 Pengertian Kelayakan Usaha
[bookmark: _Hlk214514523]Kelayakan usaha menurut Arnold et al, (2020) adalah suatu aktivitas kegiatan yang bertujuan untuk (benefit) atau menilai manfaat yang diperoleh dalam melakukan kegiatan dalam berusaha, hal ini biasa disebut dengan studi kelayakan usaha. Dalam proses penyusunan studi kelayakan usaha, dilakukan serangkaian analisis yang bersifat sistematis dan terukur guna menilai sejauh mana suatu rencana usaha layak dijalankan dari berbagai aspek yang relevan, seperti pasar dan pemasaran, teknis/operasional, manajemen, hukum, sosial, dan keuangan.
Pendapat lain mengenai studi kelayakan disampaikan oleh Afiyah et al. (2015) yang menjelaskan bahwa studi kelayakan merupakan serangkaian kegiatan untuk mengelompokkan suatu usaha atau proyek ke dalam kategori layak atau tidak layak melalui proses analisis dan evaluasi terhadap kegiatan usaha yang dijalankan. Secara umum, studi kelayakan disusun untuk mencegah timbulnya dampak negatif ketika sejumlah dana investasi atau modal yang relatif besar ditanamkan pada suatu usaha yang ternyata tidak memberikan keuntungan bagi pemegang saham maupun pihak pelaksana proyek, sehingga studi kelayakan dipandang sebagai tahapan yang sangat krusial sebelum usaha dijalankan.

Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), bahwa analisis kelayakan usaha bertujuan menilai dan memahami besarnya nilai serta manfaat yang akan diperoleh dari pelaksanaan sebuah usaha. Melalui proses penilaian tersebut, pengusaha dapat mengkaji secara lebih mendalam dan sistematis mengenai rencana usahanya, sehingga dapat ditentukan apakah layak usaha tersebut untuk dijalankan, dikembangkan, atau justru sebaiknya tidak dilanjutkan. Kasmir & Jakfar (2012), mengungkapkan tujuan dalam melakukan analisa kelayakan dalam usaha sebelum kegiatan ataupun usaha tersebut dijalankan dibagi menjadi lima, yaitu:
a. Mempermudah penerapan dalam pekerjaan
b. Mempermudah proses pengawasan
c. Membantu pengendalian
d. Menghindari resiko kerugian
e. Memudahkan perencanaan
Primyastanto (2011), mengemukakan dalam penyusunan perencanaan usaha atau kegiatan dalam bentuk analisis kelayakan yang ingin dicapai mempunyai berbagai tahapan yang dilakukan, yaitu:
a. Analisis kemungkinan rencana usaha
Tahap ini adalah tahapan untuk pengidentifikasian atau tahapan dalam   proses pengenalan usaha yang akan dijalankan atau dilaksanakan. Dalam hal ini mencangkup daya dukung yang dimiliki, potensi asal budaya, dan potensi permintaan yang akan diperoleh.
b. Analisis kelayakan pendahuluan
Pada tahap analisis pendahuluan, fokus kajian diarahkan pada keterkaitan antara rencana usaha dengan kemungkinan realisasi investasi. Tahap ini mencakup penelaahan awal terhadap kebutuhan investasi, kelayakan konsep usaha, serta gambaran umum mengenai bagaimana rencana tersebut akan dijalankan, sehingga dapat diketahui apakah layak dilanjutkan ke tahap kajian yang lebih mendalam.
c. Penyusunan analisis kelayakan
Tahap ini merupakan kelanjutan dari proses hasil analisis pada dua tahap sebelumnya. Informasi yang telah diperoleh kemudian dirangkum dan diolah menjadi analisis kelayakan yang utuh untuk menilai apakah usaha yang direncanakan memiliki peluang keberhasilan atau berisiko gagal. Pada tahap ini disusun evaluasi yang lebih komprehensif dengan menelaah berbagai aspek yang relevan dan saling terkait dengan usaha, dalam jangka waktu tertentu sesuai kebutuhan dan tujuan penyusunan studi kelayakan.
[bookmark: _Toc216770540][bookmark: _Toc217987243]2.1.2 Aspek – aspek Studi Kelayakan
[bookmark: _Hlk216862997][bookmark: _Hlk217887290]Berdasarkan Kasmir dan Jakfar (2012), studi kelayakan usaha terdapat aspek utama yang perlu dianalisis secara menyeluruh.:
a. Aspek Hukum
Aspek ini untuk memastikan bahwa industri atau proyek yang akan dibangun memiliki landasan legal yang jelas, meliputi izin lokasi pendirian usaha, izin usaha, serta penetapan bentuk badan usaha yang digunakan. Data dan informasi terkait biasanya didapatkan dari eksternal yang berwenang, seperti pemerintah daerah, instansi teknis terkait, maupun notaris, sehingga dapat dijadikan acuan kelayakan dari sisi legal sekaligus memenuhi persyaratan administratif yang dibutuhkan dalam penerbitan surat-surat izin usaha secara resmi.
b. Aspek Sosial, Ekonomi, Budaya
Aspek ini memberikan dampak khususnya kepada masyarakat akibat terdapat suatu kegiakan atau usaha yang dijalankan sehingga dapat dijabarkan melalui beberapa sisi.
Dari sisi budaya, kajian difokuskan pada pengaruh kegiatan usaha terhadap kehidupan masyarakat di sekitar lokasi, termasuk kesesuaian dengan adat istiadat setempat serta pola kebiasaan masyarakat di wilayah usaha berdiri. Dari sudut pandang ekonomi, dianalisis apakah keberadaan usaha mampu mendorong perbaikan kondisi ekonomi masyarakat, misalnya melalui peningkatan pendapatan per kapita, atau justru berpotensi menurunkannya. Sementara itu, dari aspek sosial, diamati apakah kehadiran usaha dapat menghidupkan lingkungan sekitar, meningkatkan interaksi dan jaringan komunikasi, menyediakan sarana pendukung seperti penerangan listrik, serta fasilitas lainnya, atau sebaliknya menimbulkan dampak sosial yang kurang menguntungkan bagi masyarakat setempat.
c. Aspek Pasar dan Pemasaran
Aspek ini berkaitan erat dengan ada atau tidaknya peluang pasar serta besarnya potensi pasar bagi produk yang dihasilkan, sehingga diperlukan suatu kajian khusus mengenai strategi pemasaran dan kemungkinan diperolehnya respons positif dari pasar sasaran. Dalam konteks ini, potensi pasar dapat dipahami sebagai peluang maksimal penjualan yang mungkin dicapai, baik dengan mengacu pada realisasi omzet saat ini maupun proyeksi penjualan di masa mendatang berdasarkan perhitungan yang cermat dan dapat dipertanggungjawabkan.
    Secara konseptual, potensi pasar merefleksikan total kebutuhan atau permintaan konsumen/pembeli yang dipengaruhi oleh dua faktor utama, yaitu daya beli dan jumlah konsumen potensial. Konsumen potensial merupakan individu atau kelompok yang memiliki keinginan, minat, dan kemauan untuk memiliki atau membeli produk, sedangkan daya beli menggambarkan kemampuan finansial konsumen yang ditawarkan produsen  untuk melaksanakan transaksi beli barang ataupun jasa. Dengan demikian, analisis potensi pasar menuntut pemahaman yang baik terhadap kedua faktor tersebut agar perencanaan pemasaran dan proyeksi penjualan dapat disusun secara lebih realistis.
 d. Aspek Teknis/Operasional
Aspek ini memiliki peran penting untuk menilai kelayakan suatu usaha karena berkaitan langsung dengan pemilihan lokasi, peralatan, dan sistem kerja yang digunakan dalam proses produksi. Aspek ini meliputi penentuan lokasi atau area pendirian usaha, pemilihan jenis peralatan dan mesin yang digunakan, penyesuaian kapasitas produksi, perancangan tata letak (layout), serta pemilihan teknologi yang paling sesuai agar kegiatan operasional dapat berlangsung secara efektif dan efisien, yaitu :
1. Dalam pemilihan wilayah atau lokasi usaha, terdapat beberapa variabel yang perlu diperhatikan, antara lain kedekatan dengan pasar yang dituju, ketersediaan bahan baku, akses terhadap air dan tenaga listrik, kondisi fasilitas transportasi, serta ketersediaan tenaga kerja.    
2. Pemilihan jenis teknologi dilakukan untuk menilai sejauh mana teknologi tersebut mampu memberikan manfaat ekonomi yang optimal sesuai tingkat mekanisasi yang diinginkan pengusaha, dengan mempertimbangkan keberhasilan penerapannya dan sumber daya manusia dalam mengoperasikan serta mengelola teknologi. 
3. Perancangan layout fasilitas produksi disusun dengan tujuan mendukung kelancaran aliran bahan, barang, dan tenaga kerja sehingga perpindahan dalam proses produksi dapat berlangsung secara efisien dan ekonomis.
 e. Aspek Manajemen
Aspek manajemen dalam studi kelayakan usaha dapat dibedakan ke dalam dua ruang lingkup utama, yaitu manajemen pada tahap operasional dan manajemen pada tahap pembangunan fisik. Keduanya saling berkaitan dan berpengaruh langsung terhadap keberhasilan pelaksanaan usaha.
Aspek ini memiliki tingkat kepentingan yang setara dengan aspek-aspek lain yang telah dibahas sebelumnya, karena dalam praktik sering ditemukan kasus di mana suatu usaha dinyatakan layak berdasarkan hasil analisis berbagai aspek, tetapi tetap mengalami kegagalan pada saat dijalankan. Kegagalan tersebut umumnya disebabkan oleh kelemahan dalam pengelolaan manajemen, misalnya kesalahan dalam penempatan karyawan, pembagian tugas yang tidak tepat, atau pengawasan operasional yang kurang efektif, sehingga operasional perusahaan atau proyek tidak dapat berjalan optimal meskipun secara teknis dan finansial dinilai memadai.
f. Aspek Keuangan
Aspek keuangan ini berkaitan erat dengan struktur permodalan yang digunakan dalam suatu kegiatan usaha yang akan dijalankan. Permodalan umumnya dipahami sebagai penanaman dana dalam bentuk investasi pada aktiva tetap yang selanjutnya dimanfaatkan untuk menunjang kebutuhan modal kerja. Selain itu, aspek keuangan juga menyoroti pola aliran dana, baik dana yang keluar sebagai biaya maupun dana yang masuk sebagai penerimaan kas.
Pengamatan terhadap alur pengeluaran dan pemasukan kas dilakukan untuk memperoleh gambaran kondisi keuangan usaha pada suatu periode tertentu, sehingga dapat dihitung besarnya kas bersih yang diperoleh. Informasi tersebut menjadi dasar untuk menilai apakah kegiatan usaha yang dijalankan menunjukkan perkembangan yang menguntungkan dan layak dilanjutkan dari sisi finansial, atau justru mengindikasikan potensi kerugian sehingga dinilai tidak layak dijalankan dari perspektif keuangan
[bookmark: _Toc216770541][bookmark: _Toc217987244]2.1.3 Tujuan Utama Kelayakan Usaha  
Menurut Kasmir dan Jakfar (2012), terdapat lima tujuan utama yang mendasari perlunya penyusunan studi kelayakan sebelum suatu usaha atau proyek direalisasikan, yaitu:
a. Menghindari resiko kerugian
Studi kelayakan berfungsi untuk mengurangi risiko kerugian di masa mendatang yang sarat dengan ketidakpastian. Melalui analisis yang sistematis, berbagai potensi risiko dapat diidentifikasi dan diminimalkan dampaknya.

b. Memudahkan Perencanaan
Studi kelayakan membantu menyusun perencanaan usaha secara lebih terarah, mulai dari besarnya kebutuhan dana, waktu pelaksanaan, lokasi usaha, cara pelaksanaannya, proyeksi keuntungan yang akan diperoleh, hingga mekanisme pengawasan apabila terjadi penyimpangan dari rencana..
c. Memudahkan Pelaksanaan Pekerjaan
Dengan adanya rencana yang telah disusun secara rapi, pelaksanaan kegiatan usaha dapat berjalan lebih terarah dan terkoordinasi dengan baik menjadi lebih mudah dan terstruktur. Setiap tahap pekerjaan dapat dijalankan secara sistematis sesuai dengan pedoman yang disusun dalam studi kelayakan..
d. Memudahkan Pengawasan
Pelaksanaan usaha yang mengikuti rencana dalam studi kelayakan akan mempermudah proses pengawasan. Pengelola dapat membandingkan antara pelaksanaan di lapangan dengan rencana yang telah ditetapkan untuk menilai apakah usaha berjalan sesuai koridor..
e. Memudahkan Pengendalian 
Apabila pengawasan dapat dilakukan dengan baik, maka setiap bentuk penyimpangan akan lebih cepat terdeteksi. Hal ini memudahkan manajemen dalam melakukan tindakan korektif sehingga penyimpangan tersebut dapat segera dikendalikan dan tidak berkembang menjadi masalah yang lebih besar bagi kelangsungan usaha.
[bookmark: _Toc217987245][bookmark: _Toc216770542][bookmark: _Hlk212662905]2.1.4 UMKM 
UMKM merupakan sekumpulan unit usaha yang menjalankan kegiatan ekonomi produktif dalam skala kecil, di mana pengelompokkannya dilakukan berdasarkan sejumlah kriteria yang telah ditetapkan dalam ketentuan perundang-undangan. Usaha kecil sendiri dapat dipahami sebagai entitas usaha yang bersifat mandiri, dikelola oleh perseorangan atau berbentuk badan usaha, serta tidak termasuk dalam bagian, cabang, atau anak perusahaan dari usaha menengah maupun besar, baik secara langsung maupun melalui kepemilikan tidak langsung, selama tetap memenuhi batasan kriteria usaha kecil yang berlaku.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2008 Pasal 6, klasifikasi usaha mikro, kecil, dan menengah ditentukan berdasarkan dua indikator utama, yaitu jumlah kekayaan bersih (aset) di luar tanah dan bangunan tempat usaha, serta besaran omzet atau total penjualan tahunan. Adapun rincian kriterianya sebagai berikut:
a) Usaha mikro memiliki kekayaan bersih maksimum Rp50.000.000, tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha, dengan penjualan tahunan tidak melebihi Rp300.000.000.
b) Usaha kecil memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp50.000.000 hingga Rp500.000.000, di luar tanah dan bangunan tempat usaha, dengan pendapatan tahunan lebih dari Rp300.000.000 dan tidak lebih dari Rp2.500.000.000.
c) Usaha menengah merupakan unit usaha yang memiliki kekayaan bersih lebih dari Rp500.000.000 tetapi tidak lebih dari Rp10.000.000.000, dengan omzet tahunan di atas Rp2.500.000.000 sampai maksimal Rp50.000.000.000.Usaha mikro adalah unit usaha yang memiliki aset paling banyak Rp.50.000.000 tidak termasuk tanah dan bangunan tempat usaha dengan hasil penjualan tahunan paling besar Rp.300.000.000
[bookmark: _Toc216770543][bookmark: _Toc217987246]2.2 Kajian Penelitian Terdahulu (KPT)
Peneliti memaparkan berbagai hasil penelitian-penelitan sebelumnya yang relevan, baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan, sebagai landasan ilmiah dan bahan rujukan. Melalui telaah tersebut, peneliti diharapkan dapat mengidentifikasi celah penelitian serta merumuskan gagasan atau inspirasi baru yang mendukung pengembangan penelitian yang dilakukan.. Adapun penelitian terdahulu yang dikaji oleh penulis dengan tema yang berkaitan sebagai berikut:
[bookmark: _Hlk211935604]1. Hasil Penelitian Rafles Kennedy Jonathan Hutajulu, 2025
[bookmark: _Hlk211935727][bookmark: _Hlk199233129]Penelitian Rafles Kennedy Jonathan Hutajulu, 2025 berjudul “Analisis Kelayakan Bisnis Usaha Eternity & Collaboration Hub Coffee Shop Yogyakarta.” Penelitian  ini  bertujuan  untuk menganalisa  tingkat kelayakan bisnis Eternity & Collaboration Hub Coffee Shop yang berlokasi di Yogyakarta melalui analisis tiga aspek pokok, meliputi aspek pasar beserta strategi pemasarannya, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan perusahaan. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Eternity Coffee memiliki keunggulan pada konsep kafe yang menggabungkan coworking space dengan lokasi yang strategis, memberikan nilai tambah bagi konsumen. Namun, aspek promosi digital masih menjadi kelemahan yang perlu diperbaiki agar jangkauan pasar lebih luas. Dari sisi sumber daya manusia, kompetensi karyawan dinilai memadai, meskipun pengembangan karier dan pelatihan berkelanjutan tetap diperlukan. Analisis finansial memperlihatkan bahwa bisnis ini layak dijalankan, tercermin dari nilai NPV positif, IRR yang tinggi, titik impas yang realistis, serta periode pengembalian modal yang relatif cepat..
2. Hasil Penelitian Zamzam Nurcahyo, Yoana Putri Jalianti, Arkezia Artaloka Pakpahan, Dyta Ramadhani Muryadin, Jason Rafael Legawa, Novia Rahmawati, Farida Ratna Dewi, Antonya Rumondang Sinaga, dan Sari Heviawati, 2025
 Penelitian Zamzam Nurcahyo, Yoana Putri Jalianti, Arkezia Artaloka Pakpahan, Dyta Ramadhani Muryadin, Jason Rafael Legawa, Novia Rahmawati, Farida Ratna Dewi, Antonya Rumondang Sinaga, dan Sari Heviawati, 2025 berjudul “Analisis Kelayakan Usaha Pada UMKM King Juice Farhan Malabar Bogor.” Penelitian  ini  bertujuan  untuk menilai kelayakan usaha dari sebuah bisnis kecil yang menarik perhatian karena mampu mencetak omzet besar, meskipun sebelumnya sempat menghentikan operasional tiga cabangnya. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa UMKM ini telah beroperasi secara optimal dalam aspek teknis, sumber daya manusia, dan pasar. Hal ini tercermin dari penerapan produksi yang higienis, pengelolaan organisasi yang efisien, serta keunggulan lokasi dan penetapan harga yang mampu bersaing di pasar.
3. Hasil Penelitian Rada Yunita Pulungan, 2024
Penelitian Rada Yunita Pulungan, 2024 berjudul “Analisis Kelayakan Usaha Pada Pedagang Kecil (Warung) Dengan Keberadaan Minimarket Di Rantauprapat.” Penelitian  ini  bertujuan  untukmengkaji apakah usaha warung kecil di Rantauprapat masih layak dijalankan setelah munculnya minimarket di sekitarnya, sekaligus menelusuri perubahan omzet penjualan yang terjadi akibat persaingan dengan minimarket tersebut.. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa tingkat kelayakan usaha pedagang kecil dapat dianalisis menggunakan rasio R/C (Revenue Cost Ratio), yaitu ukuran yang membandingkan antara total pendapatan yang diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha tersebut.
4. Hasil Penelitian Indra Maulana, 2024
Penelitian Rafles Kennedy Jonathan Hutajulu, 2025 berjudul “Analisis Kelayakan Usaha Baglog Jamur Tiram Di Rumah Kebun Jamur Sleman.” Penelitian  ini  bertujuan  untukmengidentifikasi komponen biaya yang dikeluarkan, menghitung besarnya penerimaan yang diperoleh, serta menilai apakah usaha budidaya di Rumah Kebun Jamur Sleman layak dijalankan secara finansial. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa Rumah Kebun Jamur Sleman mampu mengembalikan seluruh dana investasi awal dalam waktu sekitar 8 bulan operasional usahanya
5. Hasil Penelitian Wufron Rofiqi, 2024
Penelitian Rafles Kennedy Jonathan Hutajulu, 2025 berjudul “Analisis Kelayakan Bisnis Pada Usaha Petis Ibu Atun Di Desa Lembung Barat Kecamatan Lenteng Kabupaten Sumenep Madura Penelitian  ini  bertujuan  untuk menilai kelayakan usaha serta mengungkap berbagai kendala yang dihadapi dalam pengembangan bisnis petis Ibu Atun yang berlokasi di Desa Lembung Barat, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, Madura.. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa dari aspek hukum, usaha yang dijalankan oleh Ibu Atun baru memenuhi sebagian persyaratan legal karena hanya memiliki sertifikat tanah dan Kartu Tanda Penduduk sebagai dokumen pendukung. Pada aspek pasar dan pemasaran, usaha ini hanya memproduksi satu jenis produk dengan strategi promosi sederhana melalui metode dari mulut ke mulut. Adapun kendala utama dalam pengembangan usahanya terletak pada keterbatasan modal yang dimiliki oleh pemilik usaha.
6. Hasil Penelitian Anisa Triyana Bate’e, Dita Lia Septiani, Gilang Pradana, Sheila Ramadhani Krisanti, dan RR. Wening Ken Widodasih, 2024
Penelitian Anisa Triyana Bate’e, Dita Lia Septiani, Gilang Pradana, Sheila Ramadhani Krisanti, dan RR. Wening Ken Widodasih, 2024 berjudul “Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pada Umkm Ditinjau Dari Aspek Pasar Dan Pemasaran (Studi Kasus Sop Ayam Pak Mim Klaten Di Cikarang Selatan).” Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengkaji secara mendalam peluang dan kelayakan pengembangan usaha melalui pembukaan cabang baru di berbagai wilayah Indonesia, dengan menilai potensi bisnis yang ada sebagai dasar pengambilan keputusan ekspansi. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa usaha Sop Ayam Pak Mim Klaten memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, terutama dilihat dari aspek pasar dan strategi pemasarannya yang telah dianalisis secara komprehensif.
7. Hasil Penelitian Inka Gratya Wua, Tri Oldy Rotinsulu, dan George M.V Kawung, 2024
Penelitian Inka Gratya Wua, Tri Oldy Rotinsulu, dan George M.V Kawung, 2024 berjudul “Analisis Pendapatan Dan Kelayakan Usaha Industri Kecil Cap Tikus Di Kecamatan Motoling Timur.” Penelitian  ini  bertujuan  untuk menganalisis seberapa besar pendapatan yang dihasilkan pelaku usaha Cap Tikus di Kecamatan Motoling Timur serta menilai apakah usaha tersebut layak secara finansial. Selain itu, penelitian juga mengkaji adanya peluang pengembangan, tantangan, dan hambatan yang dihadapi usaha Cap Tikus di wilayah tersebut. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani penghasil Cap Tikus mencapai Rp 2.281.666,67 per bulan, setelah memperhitungkan biaya tenaga kerja dan bahan baku. Berdasarkan hasil analisis kelayakan dengan nilai R/C ratio sebesar 1,68, dapat dinyatakan bahwa usaha kecil industri Cap Tikus di Kecamatan Motoling Timur tergolong layak untuk dijalankan dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.
8. Hasil Penelitian Mariyatul Kiptiyah dan Abdur Rohman, 2024
Penelitian Mariyatul Kiptiyah dan Abdur Rohman, 2024 berjudul “menganalisis kelayakan bisnis pada usaha UMKM petis ikan tongkol di Desa Sepulu ditinjau dari aspek pemasaran..” Penelitian  ini  bertujuan  untuk mengkaji kelayakan usaha petis ikan tongkol di Desa Sepulu dari sudut pandang pemasaran, dengan fokus pada kondisi pasar, strategi bauran pemasaran, serta peluang pengembangan usaha UMKM. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa petis ikan tongkol memiliki prospek pasar yang menjanjikan di wilayah lokal hingga regional berkat cita rasanya yang unik dan mutu produknya yang baik. Penerapan strategi pemasaran yang tepat, seperti penjualan langsung, promosi melalui media sosial, serta keikutsertaan dalam pameran daerah, terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan minat konsumen..
9. Hasil Penelitian Indra Alfajri, Fitriani Latief, Andi Widiawati, dan Andi Ummul, 2023
Penelitian Indra Alfajri, Fitriani Latief, Andi Widiawati, dan Andi Ummul, 2023 berjudul “Analisis Kelayakan Usaha Minuman Daeng Fruit’s Di Makassar.” Penelitian  ini  bertujuan  untuk menganalisis apakah rencana penanaman modal untuk pengembangan usaha Daeng Fruits.Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa rencana investasi pada Daeng Fruits dinilai layak untuk direalisasikan, baik ditinjau dari aspek nonkeuangan maupun dari aspek keuangan, karena seluruh indikator analisis menunjukkan kelayakan investasi.
10. Hasil Penelitian Hendra Habibu, Yanti Saleh, danYuliana Bakari, 2022
Penelitian Hendra Habibu, Yanti Saleh, danYuliana Bakari, 2022 berjudul “Analisis Pendapatan Dan Kelayakan Usaha Pengolahan Gula Semut (Aren) Di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga Kabupaten Gorontalo.” Penelitian  ini  bertujuan  untuk analisis pendapatan yang diterima pengrajin serta penilaian kelayakan finansial usahanya. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pendapatan yang dihasilkan para pengrajin dari kegiatan pengolahan gula semut, sekaligus menilai apakah usaha tersebut layak untuk terus dijalankan dan dikembangkan dari sudut pandang kelayakan usaha Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwa usaha pengolahan gula semut aren di Desa Dulamayo Selatan secara umum berorientasi pada dua aspek utama, yaitu pengukuran tingkat pendapatan yang diterima para pengrajin serta penilaian kelayakan finansial usaha yang mereka jalankan.
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Tabel 2.1 Kajian Penelitian Terdahulu
	No
	Judul penelitian, oleh, dan tahun
	Tujuan
	Metode
	Hasil
	Persamaan
	Perbedaan

	[bookmark: _Hlk215823251](1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)
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	[bookmark: _Hlk211935479]Analisis Kelayakan Bisnis Usaha Eternity & Collaboration Hub Coffee Shop Yogyakarta

Oleh : Rafles Kennedy Jonathan Hutajulu, 2025
	[bookmark: _Hlk217287218]Tujuan penelitian ini adalah menganalisa  tingkat kelayakan bisnis Eternity & Collaboration Hub Coffee Shop yang berlokasi di Yogyakarta melalui analisis tiga aspek pokok, meliputi aspek pasar beserta strategi pemasarannya, aspek sumber daya manusia, dan aspek keuangan perusahaan







	Metode yang digunakan adalah metode deskriptif kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Eternity Coffee memiliki keunggulan pada konsep kafe yang menggabungkan coworking space dengan lokasi yang strategis, memberikan nilai tambah bagi konsumen. Namun, aspek promosi digital masih menjadi kelemahan yang perlu diperbaiki agar jangkauan pasar lebih luas. Dari sisi sumber daya manusia, kompetensi karyawan dinilai memadai, meskipun pengembangan karier dan pelatihan berkelanjutan tetap diperlukan. Analisis finansial memperlihatkan bahwa bisnis ini layak dijalankan, tercermin dari nilai NPV positif, IRR yang tinggi, titik impas yang realistis, serta periode pengembalian modal yang relatif cepat.












	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di Kota Yogyakarta

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	2
	[bookmark: _Hlk217361672]Analisis Kelayakan Usaha Pada UMKM King Juice Farhan Malabar Bogor

[bookmark: _Hlk211935703]Oleh : Zamzam Nurcahyo, Yoana Putri Jalianti, Arkezia Artaloka Pakpahan, Dyta Ramadhani Muryadin, Jason Rafael Legawa, Novia Rahmawati, Farida Ratna Dewi, Antonya Rumondang Sinaga, dan Sari Heviawati, 2025

	[bookmark: _Hlk211935999]Penelitian ini bertujuan untuk menilai kelayakan usaha dari sebuah bisnis kecil yang menarik perhatian karena mampu mencetak omzet besar, meskipun sebelumnya sempat menghentikan operasional tiga cabangnya..
	Metode yang digunakan adalah metode kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa UMKM ini telah beroperasi secara optimal dalam aspek teknis, sumber daya manusia, dan pasar. Hal ini tercermin dari penerapan produksi yang higienis, pengelolaan organisasi yang efisien, serta keunggulan lokasi dan penetapan harga yang mampu bersaing di pasar.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di Bogor

	[bookmark: _Hlk216249665](1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	3
	Analisis Kelayakan Usaha Pada Pedagang Kecil (Warung) Dengan Keberadaan Minimarket Di Rantauprapat

Oleh : Rada Yunita Pulungan, 2024

	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji apakah usaha warung kecil di Rantauprapat masih layak dijalankan setelah munculnya minimarket di sekitarnya, sekaligus menelusuri perubahan omzet penjualan yang terjadi akibat persaingan dengan minimarket tersebut.
	Metode yang digunakan adalah metode kualitatif deskriptif
	Berdasarkan hasil penelitian, tingkat kelayakan usaha pedagang kecil dapat dianalisis menggunakan rasio R/C (Revenue Cost Ratio), yaitu ukuran yang membandingkan antara total pendapatan yang diperoleh dengan total biaya yang dikeluarkan dalam kegiatan usaha tersebut.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di Kab. Labuhanbatu, Sumatera Utara

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	4
	Analisis Kelayakan Usaha Baglog Jamur Tiram Di Rumah Kebun Jamur Sleman

Oleh : Indra Maulana, 2024

	Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi komponen biaya yang dikeluarkan, menghitung besarnya penerimaan yang diperoleh, serta menilai apakah usaha budidaya di Rumah Kebun Jamur Sleman layak dijalankan secara finansial.
	Metode yang digunakan adalah metode kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa Rumah Kebun Jamur Sleman mampu mengembalikan seluruh dana investasi awal dalam waktu sekitar 8 bulan operasional usahanya
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan indikator kelayakan bisnis
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di Sleman

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	5
	Analisis Kelayakan Bisnis Pada Usaha Petis Ibu Atun Di Desa Lembung Barat Kecamatan Lenteng
Kabupaten Sumenep Madura

Oleh : Wufron Rofiqi, 2024

	Tujuan penelitian ini adalah menilai kelayakan usaha serta mengungkap berbagai kendala yang dihadapi dalam pengembangan bisnis petis Ibu Atun yang berlokasi di Desa Lembung Barat, Kecamatan Lenteng, Kabupaten Sumenep, Madura.
	Metode yang dipakai adalah metode kualitatif dan kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari aspek hukum, usaha yang dijalankan oleh Ibu Atun baru memenuhi sebagian persyaratan legal karena hanya memiliki sertifikat tanah dan Kartu Tanda Penduduk sebagai dokumen pendukung. Pada aspek pasar dan pemasaran, usaha ini hanya memproduksi satu jenis produk dengan strategi promosi sederhana melalui metode dari mulut ke mulut. Adapun kendala utama dalam pengembangan usahanya terletak pada keterbatasan modal yang dimiliki oleh pemilik usaha.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di kab. Sumenep Madura

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	6
	Analisis Studi Kelayakan Bisnis Pada Umkm Ditinjau Dari Aspek Pasar Dan Pemasaran (Studi Kasus Sop Ayam Pak Mim Klaten Di Cikarang Selatan)

Oleh : Anisa Triyana Bate’e, Dita Lia Septiani, Gilang Pradana, Sheila Ramadhani Krisanti, dan RR. Wening Ken Widodasih, 2024

	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji secara mendalam peluang dan kelayakan pengembangan usaha melalui pembukaan cabang baru di berbagai wilayah Indonesia, dengan menilai potensi bisnis yang ada sebagai dasar pengambilan keputusan ekspansi
	Metode yang dipakai adalah metode deskriptif kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa  usaha Sop Ayam Pak Mim Klaten memiliki tingkat kelayakan yang tinggi, terutama dilihat dari aspek pasar dan strategi pemasarannya yang telah dianalisis secara komprehensif.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di Cikarang, Bekasi

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	7
	Analisis Pendapatan Dan Kelayakan Usaha Industri Kecil Cap Tikus Di Kecamatan Motoling Timur

Oleh : Inka Gratya Wua,
Tri Oldy Rotinsulu, dan
George M.V Kawung, 2024

	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis seberapa besar pendapatan yang dihasilkan pelaku usaha Cap Tikus di Kecamatan Motoling Timur serta menilai apakah usaha tersebut layak secara finansial. Selain itu, penelitian juga mengkaji adanya peluang pengembangan, tantangan, dan hambatan yang dihadapi usaha Cap Tikus di wilayah tersebut.
	Metode yang dipakai adalah metode kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata pendapatan petani penghasil Cap Tikus mencapai Rp 2.281.666,67 per bulan, setelah memperhitungkan biaya tenaga kerja dan bahan baku. Berdasarkan hasil analisis kelayakan dengan nilai R/C ratio sebesar 1,68, dapat dinyatakan bahwa usaha kecil industri Cap Tikus di Kecamatan Motoling Timur tergolong layak untuk dijalankan dan memiliki potensi untuk dikembangkan lebih lanjut.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di kab. Minahasa Selatan, Sulawesi Utara

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	8
	Analisis Kelayakan Bisnis Pada Usaha Umkm Petis Ikan Tongkol Desa Sepulu Ditinjau Dari Aspek Pemasaran

Oleh : Mariyatul Kiptiyah dan Abdur Rohman, 2024

	Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji kelayakan usaha petis ikan tongkol di Desa Sepulu dari sudut pandang pemasaran, dengan fokus pada kondisi pasar, strategi bauran pemasaran, serta peluang pengembangan usaha UMKM
	Metode yang dipakai Adalah metode kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa petis ikan tongkol memiliki prospek pasar yang menjanjikan di wilayah lokal hingga regional berkat cita rasanya yang unik dan mutu produknya yang baik. Penerapan strategi pemasaran yang tepat, seperti penjualan langsung, promosi melalui media sosial, serta keikutsertaan dalam pameran daerah, terbukti mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan minat konsumen.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang Adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang Adalah Lokasi penelitian di Kab Bangkalang, Jawa Timur

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	9
	[bookmark: _Hlk214514561]Analisis Kelayakan Usaha Minuman Daeng Fruit’s
Di Makassar

Oleh : Indra Alfajri, Fitriani Latief, Andi Widiawati, dan Andi Ummul, 2023

	Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah rencana penanaman modal untuk pengembangan usaha Daeng Fruits.
	Metode yang dipakai adalah metode kualitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa rencana investasi pada Daeng Fruits dinilai layak untuk direalisasikan, baik ditinjau dari aspek nonkeuangan maupun dari aspek keuangan, karena seluruh indikator analisis menunjukkan kelayakan investasi.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang yakni lokasi penelitian di Makassar

	(1)
	(2)
	(3)
	(4)
	(5)
	(6)
	(7)

	10
	Analisis Pendapatan Dan Kelayakan Usaha Pengolahan Gula
Semut (Aren) Di Desa Dulamayo Selatan Kecamatan Telaga
Kabupaten Gorontalo

Oleh : Hendra Habibu, Yanti Saleh, danYuliana Bakari, 2022

	Penelitian ini bertujuan untuk  analisis pendapatan yang diterima pengrajin serta penilaian kelayakan finansial usahanya. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengkaji seberapa besar pendapatan yang dihasilkan para pengrajin dari kegiatan pengolahan gula semut, sekaligus menilai apakah usaha tersebut layak untuk terus dijalankan dan dikembangkan dari sudut pandang kelayakan usaha.























	Metode yang dipakai adalah metode kuantitatif
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa usaha pengolahan gula semut aren di Desa Dulamayo Selatan secara umum berorientasi pada dua aspek utama, yaitu pengukuran tingkat pendapatan yang diterima para pengrajin serta penilaian kelayakan finansial usaha yang mereka jalankan.
.
	Hal yang sama dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah berkaitan dengan analisis kelayakan usaha.
	Hal yang berbeda dari penelitian terdahulu dengan sekarang adalah menggunakan metode kualitatif



[bookmark: _Toc217987247]2.3 Alur Kerangka Penelitian
Dalam   menjelaskan   masalah   penelitian,   peneliti   menggunakan   kerangka penelitian  yang  terdiri  dari  elemen-elemen  utama  sebagai  dasar  pemikiran,
sebagai berikut: 
[image: ]
Sumber : Data yang diolah, 2025
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